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menghasilkan apa-apa. Terus-menerus bekerja, berusaha dan berdoa 

adalah salah satu cara mendapatkan hasil berharga. 

 ”INGATLAH”!! Bahwa yang hari ini anda tak mau mengerjakannya, 

besokpun belum tentu anda mau mengerjakannya! Hari bekerja untuk si 

pemalas adalah esok, hari liburnya adalah hari ini. 

 

 

 

 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

 Tidak ada hal berharga yang dicapai dengan cara mudah. Usaha yang 

setengah setengah tidak mendatangkan setengah hasil melainkan tidak 
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ABSTRAKSI 
 

 

 

Dwiki Nugraha Prabowo. 52155596 N. “Penanganan muatan pupuk urea curah 

yang membeku guna mengurangi terhambatnya bongkar muat di kapal 

MV.Abusamah“. skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Dosen Pembimbing I: Capt. Eko 

Murdiyanto, M.Pd, M. Mar, Dosen Pembimbing II: Vega Fonsula 

Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum. 

 

Perkembangan transportasi laut sekarang begitu pesat sesuai zaman, 
karena merupakan sarana pengangkutan yang praktis, efisien dan menguntungkan. 

Rumusan dari penulisan skripsi ini yaitu adalah mengapa pupuk urea curah yang 

membeku dapat menghambat pelaksanaan bongkar muat di kapal MV.Abusamaha 

dan bagaimana upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat pupuk yang 

membeku di kapal MV.Abusamah. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui penanganan muatan di kapal MV.Abusamah dan meneliti masalah 

yang mengakibatkan suatu keterlambatan dalam proses pembongkaran terutama 

dalam hal ini adalah akibat pupuk urea yang membeku. 

Landasan teori yang penulis gunakan pada penulisan skripsi ialah 

berdasarkan pada prinsip-prinsip pemadatan yang menjelaskan penanganan 

muatan yang baik pada pupuk urea curah di dalam palka. Pupuk urea curah juga 

mengandung zat yang dapat mempercepat pembentukan karat pada kapal terutama 

system alat bongkar kapal yang berhubungan langsung dengan pupuk dan dapat 

menyebabkan kerusakan. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dan dengan menganalisa secara deskriktif. Dalam hal 

mengumpulkan data, pendekatan terhadap obyek yang diteliti melalui observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. Dari hasil penelitian kurangnya penanganan atau 

perlindungan muatan pupuk mengakibatkatkan pupuk membeku dan ditambah 

system alat bongkar kapal rusak akibat pupuk membeku akan berakibat pada 

keterlambatan waktu pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah. Untuk 

mengatasi masalah tersebut maka perlu adanya penanganan muatan pupuk sesuai 

prosedur, diterapkan manajemen perawatan pada system alat bongkar kapal dan 

juga diperbantukan dengan tenaga manusia bila pupuk urea sudah terlanjut 

membeku. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembongkaran pupuk 
urea curah pada kapal MV.Abusamah berjalan lambat akibat penanganan dan 

perlindungan muatan yang tidak sesuai prosedur dan perawatan system alat 

bongkar yang buruk. Penulis menyarankan agar melaksanakan penanganan 

muatan yang baik dan benar pada waktu memuat, selama pelayaran dan sampai di 

pelabuhan bongkar. Begitu juga untuk perawatan pada system alat bongkar kapal 

dilaksanakan sesuai manajemen perawatan. 

 

Kata Kunci: Pupuk urea, System Alat bongkar, penanganan muatan. 
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Dwiki Nugraha Prabowo. 52155596N. "Cargo Handling freezing bulk urea 

fertilizer to reduce the delay unloading on MV.Abusamah", Nautical Study 

Program thesis, Diploma IV Program, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Supervisor I: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M.Mar, Advisor II: 

Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum. 
 

 

The development of sea transportation is now so rapid in time, because it 
is a practical, efficient and profitable transportation facility. The formulation of 

writing this thesis is why frozen urea fertilizer can hinder the implementation 

loading and unloading activities on MV.Abusamah and how to prevent stalling 

due to frozen urea fertilizer on MV.Abusamah.The purpose of this thesis is to find 

out the handling of the cargo on the ship MV.Abusamah. Speak and examine the 

problem which results in a delay in the process of demolition, especially in this 

case is due to frozen urea fertilizer. 

In the theoretical foundation that the author uses on thesis writing is based 

on compaction principles which explain the good handling of bulk urea in the 

hold. Bulk urea fertilizers also contain substances that can accelerate the 

formation of rust on ships, especially systems for ship unloading that are directly 

related to fertilizers and can cause damage. In this study, the research method used 

is a qualitative method and by analyzing it in a descriptive manner. In terms of 

collecting data, approaches to objects are examined through observation, 

interviews, and literature. From the results of the research, lack of handling 

protectiom of fertilizer loads result in frozen couple with lack of maintenance of 

ship unloading system. Then when the fertilizer freezes and damage to ship 

unloading system will result in adelay in the implementation of the removal of 

bulk urea fertilizer. To overcome this problem, it is necessary to handle fertilizer 

load according to the procedure, maintenance management is applied to the ship 

unloading system and also assisted by human workers if the urea fertilizer has 

been continuously.. 

So that it can be concluded that the implementation of the dismantling of 
bulk urea fertilizer on MV.Abusamah runs slowly due to handling and protection 

of cargo that does not match the procedures and system maintenance of a bad 

loading device. The author recommends that the handling of cargo that is good 

and correct when loading, during the voyage and arrived at the port unloading. 

Likewise for maintenance of the ship loading and unloading system, it is carried 

out according to maintenance management 

Keywords: Urea fertilizer, unloading system, handling cargo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencarian di bidang pertanian. Pertanian merupakan 

sektor yang bisa diandalkan dalam memenuhi kebutuhan bahan pangan bagi 

penduduk Indonesia. 

Kebutuhan pangan merupakan salah satu masalah yang menjadi topik 

pembicaraan para elit bangsa kita sekarang ini. Peningkatan produksi 

pertanian pangan merupakan salah satu prioritas utama pemerintah sekarang 

ini. Untuk meningkatkan produksi pertanian terutama tanaman pangan 

membutuhkan beberapa hal atau penunjang supaya dapat mencapai hasil yang 

kita inginkan, diantaranya ialah pengolahan pertanian yang memadai, 

menggunakan bibit unggul, penggunaan pupuk yang sesuai baik pupuk 

organik maupun unorganik. Agar produksi hasil pertanian di seluruh tempat di 

Indonesia bisa mencapai target yang diharapakan oleh pemerintah, maka 

dibutuhkan pendistribusian pupuk yang merata dari produsen pupuk sampai ke 

tangan konsumen yang berada di daerah – daerah lain. 

Salah satu cara pendistribusian pupuk urea dari produsen pupuk 

sampai ke tangan konsumen tersebut ialah dengan memanfaatkan jasa 

transportasi, karena transportasi merupakan sarana untuk memudahkan dalam 

pendistribusian barang dan jasa. Transportasi laut merupakan sarana 

pengangkutan yang praktis, efisien dan menguntungkan. Sarana transportasi 
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laut yang sampai sekarang ini di pergunakan untuk memuat barang maupun 

penumpang yaitu kapal laut. Kapal merupakan salah satu sarana transportasi 

yang mampu menunjang kegiatan transportasi laut, karena kapal mampu 

mengangkut muatan dalam jumlah besar dengan menempuh jarak yang cukup 

jauh sekalipun dengan biaya yang relatif lebih murah di banding dengan alat 

transportasi lainnya. Selain itu, sarana transportasi laut, kapal juga memegang 

peranan penting dalam proses pengangkutan dan pembongkaran barang satu 

ke pelabuhan lainnya. 

PT. PILOG (Pupuk Indonesia Logistik) sebagai distributor pupuk, dan 

PT.PUSRI (Pupuk Sriwidjaja) sebagai produsen pupuk mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan hasil produksi pertanian di Indonesia. Selain PT. 

PUSRI sebagai produsen pupuk yang bertempat di Palembang juga ada 

penghasil pupuk lainnya, seperti AAF (Asean Aceh Fertilizer) PIM (Pupuk 

Iskandar Muda) yang bertempat di Aceh, dan juga PKT (Pupuk Kalimanatan 

Timur) yang bertempat di Bontang. Semua pabrik penghasil pupuk diatas 

mempunyai peranan penting dalam memenuhi dan menunjang pertanian dan 

pendistribusian pupuk pertanian di Indonesia. 

PT. PILOG penyedia jasa akomodasi perkapal sebagai pemilik kapal 

tentunya menghendaki agar kapalnya dapat melakukan proses pembongkaran 

dalam waktu yang semaksimal mungkin sehingga penditribusian ke daerah- 

daerah menjadi lancar. Hal ini dapat tercapai apabila semua pihak yang terkait 

menyadari akan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Namun 

kenyataan yang terjadi kegiatan proses bongkar muat pupuk masih banyak hal 
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yang tidak memenuhi persyaratan yang di inginkan, sehingga proses bongkar 

muatan pupuk terhambat. Adapun menurut Fakhururrozi (2017:21) agar 

proses bongkar muat muatan berhasil dengan mengikuti prinsip – prinsip dari 

pemadatan muatan tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Melindungi kapal (membagi muatan secara tegak dan membujur) 

 
2. Melindungi muatan agar tidak rusak saat dimuat, selama berada di kapal, 

dan selama pembongkaran di pelabuhan tujuan. 

3. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan. 

 

4. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk 

menghindarkan terjadinya long hatch (penumpukan muatan pada satu 

palka), over stowage (muatan yang menindih muatan lain) dan over 

carriage (muatan yang tidak terbongkar di pelabuhan), sehingga biayanya 

sekecil mungkin, dan muat bongkar dilakukan dengan cepat dan aman. 

 

5. Stowage (pemuatan) harus dilakukan sedemikian rupa hingga broken 

stowage (sebagian ruang yang tidak terisi muatan) sekecil mungkin. 

 

Berdasarkan pengamatan penulis selama melaksanakan praktek laut di 

kapal MV.Abusamah pada Agustus 2017 hingga Agustus 2018, dan pernah 

terjadi suatu ketika hambatan dan kendala pada pembongkaran pupuk urea 

curah yaitu pada tanggal 27 Mei 2018 di Pelabuhan Tg. Intan Cilacap pada 

pukul 20.45LT saat jam jaga pelabuhan mualim 3, satu orang AB, dan satu 

orang juru bongkar jaga. Pada saat itu pembongkaran dilakukan seperti biasa 

namun suatu ketika alat bongkar mengalami kerusakan dan beberapa alat 
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bongkar (bucket conveyor) tersendat akibat dari pupuk urea curah yang 

mengeras atau membeku. Dari kejadian tersebut terhentilah proses bongkar 

muat yang dilakukan oleh juru bongkar dan menunggu buruh sodok untuk 

menghancurkan pupuk pupuk urea yang mengeras guna melancarkan kembali 

bongkar muat dari palka menuju conveyor darat. Dari hal tersebut kendala 

selalu timbul disebabkan oleh masalah – masalah yang sama (sifatnya 

monoton) yang semestinya bisa diatasi atau sekurang-kurangya dapat 

diperkecil. 

Sebelumnya pernah dilaksanakan penelitian terkait dengan hal diatas 

oleh Wawan Iswadi:2009 di kapal MV.Otong Kosasih yang berjudul 

“Pelaksanaan Pembongkaran Pupuk Urea Curah Pada Kapal MV.Otong 

Kosasih Di Pelabuhan Tg. Emas Semarang”. Dalam penelitian ini penulis 

hanya menjelaskan tentang bagaimana proses pelaksanaan bongkar muat 

pupuk urea curah tanpa menjelaskan lebih detail faktor yang menyebabkan 

terhambatnya daripada proses bongkar muat itu sendiri. Selanjutnya pernah 

juga dilakukan penelitian oleh Tri Cahyo Nugroho:2017 di kapal MV. 

Mochtar Prabu Mangkunegara yang berjudul “Mengatasi Hambatan dalam 

Kelancaran Proses Pemuatan Pupuk Urea Curah Ke MV.Muchtar Prabu 

Mangkunegara.” Dalam penelitian ini penulis juga menjelaskan tentang 

hambatan daripada proses pemuatan daripada pupuk urea curah dan hambatan 

apa yang terjadi selama pemuatan dan juga pembongkaran pupuk urea curah 

tersebut. 
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Pada pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah dari kapal ke 

gudang dengan menggunakan conveyor (alat yang digunakan untuk 

memindahkan muatan curah) dari kapal masih terdapat kendala yang membuat 

pelaksanaan pembongkaran muatan tersebut berjalan lambat. Hal tesebut 

disebabkan karena membeku atau mengerasnya pupuk yang ada di dalam 

palka dan mengakibatkan alat – alat bongkar sering mengalami kerusakan. 

Tentunya hal ini membuat pelaksanaan pembongkaran muatan tersebut 

menjadi terhambat sehingga tidak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Dengan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk menuangkan dalam 

skripsi yang berjudul “Penanganan Muatan Pupuk Urea Curah Yang 

Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya Bongkar Muat Di Kapal 

MV.Abusamah ”. 

Hal ini bertujuan untuk mencari cara penanggulangan yang tepat 

dalam mengatasi permasalahan pada membeku atau mengerasnya pupuk urea 

tersebut dalam pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah yang berpegang 

pada prosedur penanganan muatan yang baik, yang nantinya diharapkan akan 

mendapatkan suatu pelaksanaan pembongkaran yang cepat dan aman. 

B. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah yaitu, 

 

1. Mengapa pupuk urea curah yang membeku dapat menghambat 

pelaksanaan bongkar muat di kapal MV.Abusamah? 
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2. Bagaimana upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat pupuk 

yang membeku di kapal MV.Abusamah? 

 

C. Batasan Masalah 

 

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak terlalu luas, maka penulis 

hanya membahas permasalahan tentang keterlambatan dalam pelaksanaan 

pembongkaran pupuk urea curah dengan masalah pada mengerasnya muatan 

pupuk urea curah di dalam palka pada kapal MV.Abusamah. 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan diadakan penelitian terhadap skripsi dengan judul penanganan 

muatan pupuk urea curah yang membeku guna mengurangi terhambatnya 

bongkar muat di kapal MV.Abusamah adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penanganan yang tepat khususnya pada pupuk yang 

mengeras atau membeku. 

 

2. Untuk mengetahui upaya apa saja guna mengurangi keterlambatan dalam 

pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah akibat dari pupuk urea curah 

yang membeku atau mengeras pada kapal MV. Abusamah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 

berharap akan beberapa manfaat yang akan dicapai diantaranya: 
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1. Secara teoritis 

 

a) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca mengenai pupuk 

urea curah dalam proses bongkar muat dan penanganan muatan 

khususnya kapal curah. 

b) Memperdalam pengetahuan secara teori tentang penanganan muatan 

pupuk urea curah dalam mencegah dan mengurangi terjadinya 

terhambatnya proses bongkar muatan pupuk curah akibat dari pupuk 

yang mengeras. 

2. Secara praktis 
 

a) Memberikan informasi tambahan mengenai muatan pupuk, 

penanganan serta permasalahan yang ditemui pada saat pelaksanaan 

proses bongkar dikapal akibat dari pupuk tersebut khususnya di 

MV.Abusamah. 

 

b) Memberikan masukan dalam penanganan muatan khususnya muatan 

pupuk urea curah yang mempunyai sifat dan penangan khusus yang 

nantinya secara praktis dapat diterapkan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mempelajari isi 

skripsi ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

B. Perumusan Masalah 
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A. Tinjauan Pustaka 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

BAB III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 
 

B. Lokasi Penelitian 

 

C. Data dan Sumber Data 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

E. Teknik Analisa Data 

 

F. Prosedur Penelitian 

 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek yang Diteliti 

 
B. Hasil Penelitian 

C. Pembahasan Masalah 

BAB V. PENUTUP 

 

 

 

 

C. Batasan Masalah 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB II. LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 
 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

Sebelum kita melangkah lebih jauh dalam skripsi ini, penulis akan 

mengupas lebih rinci dari judul yang telah dipilih. Hal ini sangat diperlukan 

mengingat luasnya cakupan penanganan muatan pembongkaran pupuk urea 

curah itu sendiri dari akibat pupuk urea yang membeku. Pemahaman terhadap 

arti dari judul skripsi ini harus dapat dipahami betul, sehingga nantinya kita 

bisa mengetahui intisari dari pokok bahasan yang terdapat didalamnya. Agar 

tujuan tersebut dapat tercapai maka pengkajian sangatlah mutlak, hal ini 

didasarkan pada tata bahasa baku bahasa Indonesia yang ada. 

1. Penanganan Muatan 

 

Menurut Gianto dan Martopo dalam buku Pengoperasian 

Pelabuhan Laut (2004:23), Penanganan muatan adalah proses penanganan 

muatan agar selamat sampai ketempat tujuan. 

Penanganan atau stowage dalam istilah kepelautan, merupakan 

salah satu bagian yang penting dari ilmu kecakapan pelaut. Penanganan 

muatan kapal (menyusun dan menata) sehubungan dengan pelaksanaan, 

penempatan dan kemasaannya dari komoditi itu di dalam kapal harus 

sedemikian rupa. 

 

 

Adapun 3 faktor yang mempengaruhi penanganan muatan yaitu : 

a) Produktifitas bersih, yang didefinisikan sebagai banyaknya 

penanganan dalam ton tiap gang bila bekerja selama 1 jam 

tanpa terganggu. 

b) Gangguan yang cenderung terjadi pada setiap shift dan dapat 

menyebabkan waktu menganggur yang mengurangi output 

shift. 

c) Cara gang bekerja, misalkan berapa banyak waktu lembur dan 

sebagainya. 

2. Pupuk urea 
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Menurut Capt Fakhrurrozi (2017:84) muatan curah atau bulk ialah 

muatan yang dikapalkan tanpa kemasan. Jenis muatan jenis muatan seperti 

itu ialah antara lain: bijih besi (iron orer), biji tembaga, bauxite (bahan 

aluminium) batu bara dan lain-lain. 

Dari penjelasan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pupuk urea termasuk muatan curah seperti pupuk tidak dimuat dalam 

bentuk kemasan atau langsung pada satu palka. Muatan pupuk urea curah 

merupakan muatan kering yang sudah diolah bentuknya dan tidak dikemas 

dalam karung, bungkusan atau kantung. Muatan kering adalah muatan 

yang dapat rusak jika terkena air. 

Secara umum semua jenis pupuk tidak boleh ditata bersamaan 
dengan tekstil, muatannya peka dan bahan makanan, karena pupuk urea 

sendiri adalah pupuk kimia mengandung Nitrogen (N) berkadar tinggi 

Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan oleh tanaman 

Pupuk urea berbentuk butiran crystal putih kemudian pupuk urea juga 

mengandung uap air sampai 25%. Jika pupuk sampai tercampur dengan 

bahan makanan, maka akan meracuni dan membahayakan jiwa manusia. 

Pupuk termasuk muatan yang tidak disukai, kecuali mempunyai sifat – 

sifat di atas juga menimbulkan kerusakan pada besi–besi kapal dan uang 

tambangnya. 

Menurut Istopo (2000:172) jenis chemical (kimia) atau urea pril 
(butir-butir urea) pada umunya dikapalkan dalam jumlah besar. Pada 

umumnya merupakan muatan kering dan termasuk muatan yang tidak 

disukai dibandingkan dengan jenis pupuk hewan (animal manures). 

Secara umum jika akan dimuati pupuk, maka ruangan harus dipilih 

dengan teliti. Karena muatan pupuk ini tidak boleh dicampur dengan 

muatan lain yang disebabkan sifatnya berlainan. Ventilasi sangat perlu 

diperhatikan setelah proses pembongkaran pupuk selesai dan palka harus 

dibersihkan. Apabila muatan berikutnya adalah bahan makan, maka 

tingkat kebersihan palka harus lebih baik termasuk dalam hal hilangnya 

bau muatan pupuk pada umumnya sukar sekali dihilangkan, meskipun 

palka sudah dicuci dengan air tawar dan dibersihkan peranginan dengan 

cara membuka tutup palka. 
 

Berdasarkan pengalaman penulis, untuk menghilangkan bau pupuk 

yang tajam tersebut, maka setelah palka dibersihkan dan diberi peranginan 

yang cukup, lalu palka ditutup lagi, kemudian bakar kopi dalam sebuah 

kaleng dan di taruh di dalam palka. Karena bau kopi yang tajam akan 

mendominasi bau pupuk di dalam palka, sehingga yang tercium hanya bau 

kopinya saja. 

3. Bongkar muat 

 

Menurut Fakhrurozi (2017:10) pengertian bongkar muat adalah 

suatu pemindahan muatan yang berada di dalam palka atau deck(geladak) 

pada sebuah kapal dengan alat bongkar pada kapal tersebut ke 

dermaga/pelabuhan atau ke dalam gudang. 
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Dari penjelasan tersebut dapat dijelaskan bahwa bongkar muat 

merupakan proses pemindahan suatu barang atau menurunkan barang dari 

kapal yang kemudian menyusunnya di dalam gudang di pelabuhan atau 

dermaga, dalam prosesnya bongkar muat diperbantukan dengan 

menggunakan alat-alat bongkar sebagai sarana dari bongkar muat tersebut. 

Adapun berikut adalah uraian dari masing-masing bongkar muat 

yang ada diatas kapal antara lain: 

a. Muat Dermaga 

 
Yaitu pekerjaan memuat barang dari atas atau dari dalam gudang 

dengan menggunakan derrick/conveyor untuk ditempatkan di palka 

kapal. 

b. Bongkar Palka 

 

Yaitu pekerjaan membongkar di atas deck atau palka kapal dengan 

menggunakan derrick/conveyor dan menempatkan ke dermaga atau 

dalam gudang. 

c. Muat bongkar 

 

Yaitu kegiatan pelayanan memuat atau membongkar suatu muatan dari 

dermaga dengan menggunakan derrick atau crane atau dengan alat 

bongkar muat lainya. Sedangkan data–data muatan yang diperlukan 

untuk pelaksanaan bongkar muat adalah: 

1) Jenis dan jumlah muatan. 
 

2) Bentuk angkutan penyerahan. 

 

3) Daftar barang/muatan berat, muatan khusus ataupun muatan 

berbahaya. 

4. Prinsip – prinsip pemadatan 

 

Menurut Fakhrurrozi (2017:19) setiap pemuatan ataupun 

pemadatan memiliki prinsip-prinsip yang meliputi beberapa faktor 

penunjang keselamatan dalam proses pemuatan dengan tujuan agar proses 

bongkar muat tersebut berjalan dengan teratur, sistematis, cepat, aman dan 

biaya yang dikeluarkan sekecil mungkin. 

Secara umum prinsip-prinsip pemadatan bertujuan langsung 

sebagai keselamatan serta melindungi muatan dan kapal agar kemudian 
proses bongkar muat nantinya berjalan dengan teratur, sistematis, cepat, 

aman, dan biaya yang dikeluarkan dapat diminimalisir. Dari hal yang telah 

disebutkan tadi dapat diuraikan beberapa faktor daripada prinsip prinsip 

pemadatan. Adapun prinsip – prinsip pemadatan antara lain: 
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a. Melindungi kapal 

 

Adalah suatu upaya agar kapal tetap selamat selama kegiatan muat 

bongkar maupun dalam pelayaran, misalnya menjaga stabilitas kapal, 

jangan memuat melebihi kapasitas geladak muat, memperhatikan SWL 

(kemampuan aman memuat) suatu peralatan bongkar muat, dan lain- 

lain. 

1) Pembagian muatan secara tegak 

 
Adalah suatu upaya yang harus dilakukan terhadap suatu muatan 

saat pemuatan agar tidak merusak konstruksi bangunan kapal atau 

dapat menenggelamkan kapal. 

2) Pembagian muatan secara mendatar 

 

Adalah suatu upaya yang dilakukan terhadap muatan saat 

melakukan pemuatan pada masing – masing palka dari depan 

sampai ke belakang harus seimbang, sehingga kapal selalu 

memiliki sedikit trim ke belakang, tidak hogging maupun sagging. 

a) Trim 

 

Adalah perbedaan antara draft depan dan draft belakang pada 
kapal. Draft ialah jarak antara lunas kapal sampai dengan batas 

permukaan air. 

b) Hogging 

 

Adalah suatu keadaan yang diakibatkan karena penempatan 

muatan yang dikonsentrasikan pada ujung-ujung kapal, 

akibatnya kapal akan mudah patah apabila mendapatkan ombak 

besar. 

c) Sagging 

 

Adalah suatu keadaan yang diakibatkan karena penempatan 

muatan yang dikonsentrasikan pada tengah-tengah kapal, 

akibatnya kapal akan mudah patah jika mendapatkan ombak 

besar. 

b. Melindungi muatan 

 

Adalah suatu upaya yang dilakukan agar muatan di kapal tidak rusak 
selama berada di kapal saat di laut juga pada waktu kegiatan muat 

maupun bongkat di pelabuhan. Pada umumnya kerusakan muatan 

tersebut disebabkan oleh berbagai faktor yaitu: 

1) Pengaruh dari muatan lain yang berada dalam satu palka 
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2) Pengaruh air misalnya terjadi kebocoran, keringat kapal, keringat 

muatan, dan kelembaban ruang palka 

3) Gesekan antara muatan dengan badan kapal 

 

4) Pemanasan yang ditimbulkan oleh muatan itu sendiri 

 

5) Penanganan muatan yang tidak baik 

 
c. Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan 

 

Adalah suatu upaya agar ABK dan buruh selamat dalam melaksanakan 

kegiatan bongkar maupun muat. Karena keselamatan mereka adalah 

sangat penting karena menyangkut jiwa manusia. 

d. Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan sistematis 

untuk menghindari terjadinya long hatch, over stowage, over carriage 

dan broken stowage. 

1) Long hatch 
 

Adalah pembagian muatan pada tiap–tiap palka untuk tiap–tiap 

pelabuhan bongkar tidak merata atau terpusat pada satu palka, 

sehingga mengakibatkan kapal terlalu lama di pelabuhan bongkar. 

2) Over stowage 

 

Adalah keadaan dimana muatan yang seharusnya dibongkar dahulu 

di suatu pelabuhan tertutup oleh muatan lain yang akan dibongkar 

di pelabuhan berikutnya. 

3) Over carriage 

 

Adalah keadaan dimana muatan yang seharusnya dibongkar dahulu 

di suatu pelabuhan oleh karena sesuatu hal terbawa ke pelabuhan 

berikutnya. 

4) Broken stowage 

 

Adalah prosentase ruang palka yang tidak dapat diisi oleh muatan 

yang disebabkan oleh muatan itu sendiri. 

5. Alat – alat Bongkar 

 

Menurut Fakhrurrozi (2017:120) alat alat bongkar terbagi dari 

beberapa jenis yang setiap jenisnya memiliki kegunaannya masing- 

masing. 
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Dalam pelaksanaan bongkar muatan curah padat atau biji-bijian 

dari dan ke kapal adalah suatu kegiatan pelayanan dalam membongkar 

suatu muatan yang berada di dalam palka atau deck(geladak) pada sebuah 

kapal tentunya membutuhkan sarana dan prasana peralatan bongkar muat 

yang cukup memadai dan sesuai untuk setiap jenis muatan. Berikur adalah 

beberapa alat bongkar yang sangat berperan penting dalam memperlancar 

kegiatan bongkar muat muatan curah antara lain : 

a) Belt Conveyor 

 
Merupakan peralatan yang cukup sederhana yang cukup 

sederhana yang digunakan untuk mengangkut muatan curah 

dengan kapasitas besar. Alat ini terdiri dari sabuk diatas roda 

berputar menghantarkan muatan dari gudang menuju kapal atau 

sebaliknya. 

b) Bucket Elevator 

 

Merupakan salah satu jenis alat pemindah bahan yang 

berfungsi untuk menaikkan muatan curah secara vertical, serta 

dapat digunakan untuk menaikkan material dengan ketinggian 

hingga 50 meter, dan kapasitasnya bisa memcapai 50 m/jam. 

Konstruksinya dapat mencapai posisi tegak/vertical. 

c) Grab 
 

Adalah alat bongkar/muat yang paling banyak digunakan 

dikapal-kapal bulk carrier. Alat ini digabungkan kepada hock 

dari alat derrick atau crane kapal maupun darat. Dilengkapi 

system hydrolis alat ini dapat meraup muatan dalam jumlah 

banyak. 

System alat bongkar yang ada di kapal MV.Abusamah itu sendiri 

terdiri dari beberapa gabungan atau satu perangkat yang saling berkaitan 

alat bongkar, antara lain: 

a. Scrapper (Alat bongkar digunakan untuk menggaruk pupuk kemudian 

dimasukan dalam lubang hopper). 

b. Hopper (Lubang yang berfungsi menerima kumpulan pupuk yang 

digaruk menggunakan scrapper). 

c. Motor vibrating fedder (Alat yang berfungsi untuk menggetarkan 

lubang hopper agar pupuk jatuh dari lubang hopper ke belt conveyor 

bawah). 
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d. Electric motor (Alat yang berfungsi sebagai tenaga listrik untuk 

mengfungsikan dari bucket elevator). 

e. Bucket elevator (Alat berfungsi menampung pupuk yang di bawa oleh 

belt conveyor atas). Alat ini seperti timba yang terdiri dari banyak 

timba dan digerakkan oleh rantai yang juga diputar oleh motor listrik. 

f. Belt conveyor bawah (Semacam lembaran kain tapi berupa karet 

berfungsi mengirimkan pupuk dari lubang hopper ke dalam bucket 

elevator). Belt ini digerakan oleh motor berputar dengan tenaga listrik. 

g. Roller belt conveyor atas (Sama seperti belt conveyor bawah tetapi 

lebih besar dan lebih lebar). Belt ini berfungsi mentransfer pupuk dari 

bucket elevator ke telescopic cut. 

h. Telescopic cut (Berupa seperti tabung besar yang berfungsi sebagai 

jalan keluar pupuk dari kapal ke gudang) dari telescopic cut pupuk di 

tuang lagi ke belt conveyor darat dan kemudian di bawa ke dalam 

gudang penyimpanan. 

6. Kapal Curah 

 

Menurut Arief laksono (2015:38) Kapal Curah (bulk carrier) 

adalah salah satu jenis kapal yang memuat barang dalam bentuk curah atau 

muatan yang dimuat tidak dalam bentuk kemasan. Di kapal tempat penulis 

melaksanakan praktek laut, berdasarkan ship particular (data-data kapal) 

MV.Abusamah memiliki DWT 9.199,21 Tons. Begitu juga kapal curah 

mempunyai berbagai macam jenis menurut ukurannya, dimana kapal 

MV.Abusamah termasuk ke dalam jenis mini bulkers yaitu kapal curah 

yang memiliki DWT kurang dari 10.000 ton. 

B. Definisi Operasional 

 

Menurut tim penyusun PIP Semarang (2008:6) Definisi Operasional 

adalah definisi praktis/operasional adalah (bukan definisi teoritis) tentang 

variable atau istilah lain dalam penelitian yang dipandang penting. Dalam 

definisi operasional juga disebut indicator/tolak ukur yang digunaka untuk 
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mengukur/menilai variable secara operasional. Definisi ini dimaksudkan untuk 

menyamakan persepsi terhadap variable yang digunakan serta memudahkan 

pengumpulan serta penganalisaan data. 

1. Pupuk urea adalah pupuk kimia mengandung Nitrogen (N) berkadar 

tinggi Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan oleh 

tanaman. Pupuk urea berbentuk butir butir Kristal berwarna putih. 

http://pusri.wordpress.com/2007/09/33/mengenal-pupuk-urea/ 

2. Pengertian blower adalah mesin atau alat yang digunakan untuk 

menaikkan atau memperbsar tekanan udara atau gas yang akan dialirkan 

dalam suatu ruangan tertentu juga sebagai pengisapan atau pemvakuman 

udara atau gas tertentu. 

http://www.psychologymania.com/2013/01/pengertian-blower.html 

3. Personal protective Equipment (PPE) adalah perlengkapan kerja yang 

harus dikenakan oleh pekerja pada lingkungan kerja tertentu dengan tujuan 

untuk mengurangi dampak bahaya-bahaya kerja yang ada. 

http://tigortambunan.wordpress.com/tag/personal-protective-equipment/ 
4. Grease adalah merupakan jenis pelumasan yang paling tua/lama. Grease 

dari bahan dasar lemak hewan dipergunakan sejak jaman Mesir kuno 

untuk melumasi bantalan poros mesin-mesin perang mereka 

http://coalmiiningindonesia.blogspot.co.id/2013/01/grease_13.html 

5. Wire adalah tali kawat yang terbuat dari baja. 

http://pusri.wordpress.com/2007/09/33/mengenal-pupuk-urea/
http://www.psychologymania.com/2013/01/pengertian-blower.html
http://tigortambunan.wordpress.com/tag/personal-protective-equipment/
http://coalmiiningindonesia.blogspot.co.id/2013/01/grease_13.html
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

 

1. Bagan Kerangka Berpikir 
 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

“PENANGANAN MUATAN UREA CURAH 

YANG MEMBEKU GUNA MENGURANGI 

TERHAMBATNYA BONGKAR MUAT DI 

MV.ABUSAMAH” 

1. Penanganan/perlindungan 

muatan sesuai prosedur. 

2. Diperbantukan dengan buruh/alat 

berat untuk menghancurkan pupuk 

yang sudah membeku. 

1. Kurangnya penanganan 
/perlindungan muatan 

mengakibatkan pupuk 

membeku. 

2. Sytem alat bongkar rusak akibat 
pupuk yang membeku. 

3. Waktu bongkar berjalan lambat. 

Upaya mencegah terhambatnya 

bongkar muat akibat pupuk urea 

yang membeku 

Pupuk Urea curah yang membeku 

dapat menghambat pelaksanaan 

bongkar muat 
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2. Penjelasan Bagan Kerangka Berfikir 

 

Sesuai dengan bagan yang telah penulis buat, penulis 

menggunakan kerangka berpikir untuk memaparkan secara kronologis 

dalam setiap menyelesaikan pokok permasalahan penelitian, yaitu 

penanganan muatan urea curah yang membeku guna mengurangi 

terhambatnya bongkar muat di MV. Abusamah. 

Pada pelaksanaan pemuatan pupuk urea harus memperhatikan 

prinsip-prinsip pemadatan muatan agar pelaksanaan pemuatan dan 

pembongkaran berjalan dengan cepat, aman dan sistematis. Namun pada 

kenyataannya pelaksanaan pembongkaran pupuk berjalan lambat yang 

disebabkan tindakan yang kurang baik selama pelayaran menuju 

pelabuhan bongkar dan kendala-kendala pada waktu pelaksanaan 

pembongkaran pupuk urea curah di pelabuhan. Sehingga pada pelaksanaan 

pembongkaran pupuk urea curah di pelabuhan bongkar tidak berjalan 

dengan cepat, aman dan sistematis. 

Hal ini tentu tidak sesuai dengan prinsip pemadatan pada pokok ke 

empat yaitu, menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara teratur dan 

sistematis untuk menghindari terjadinya long hatch, over stowage dan over 

carriage, sehingga biayanya sekecil mungkin dan muat bongkar 

dilakkukan dengan cepat dan aman. 

Untuk itu perlu dilakukan penanganan muatan pupuk yang baik 

agar kualitas pupuk di dalam palka terjaga selama pelayaran menuju 

pelabuhan bongar dan diadakan perencanaan perawatan dan perbaikan 
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baik di kapal agar tidak mempercepat kerusakan pada system alat bongkar 

dan tidak menyebabkan kendala pada waktu di pelabuhan. Bila system alat 

bongkar bekerja dengan baik dan pupuk yang di bongkar tidak mengeras, 

maka pelaksanaan pembongkaran akan cepat, aman dan sistematis. 

Dengan demikian pembongkaran pupuk urea curah di pelabuhan 

yang dilaksanakan dapat sesuai prinsip-prinsip pemadatan muatan dengan 

tujuan agar muatan yang dibongkar dapat berlangsung cepat, aman dan 

sistematis. 

 

 

 

 

pada system alat bongkar kapal. Dengan demikian maka diharapkan dapat 

dilakukan pencegahan terhadap terjadinya pupuk yang mengeras dan 

kerusakan pada system alat bongkar yang merupakan kendala pada 

pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di pelabuhan. Selain itu juga 

perlu adanya penerapan strategi perawatan pada system alat bongkar yang 
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n pada kondisi terjadinya pengerasan pupuk urea curah sering 

juga dilakukan dengan penggunaan tenaga manusia untuk membantu 

scrapper, dalam hal ini penggunaan buruh-buruh darat. Dilihat dari 

banyaknya pupuk yang akan dihancurkan dan kerasnya pupuk 

tersebut, para buruh tidak mungkin mampu untuk melakukannya. Juga 

akibat uap dan baunya pupuk tersebut. Hal ini akan mengakibatkan 

pupuk tidak semua terbongkar sehingga rencana kapal untuk 

membongkar pupuk secara keseluruhan akan tidak teralisir dengan 

kondisi pupuk seperti itu. 

Untuk tidak mengurangi jumlah muatan berikutnya bila 
dianggap perlu sisa pupuk yang tidak terbongkar terutama pupuk 

pupuk urea yang membeku dan menempel pada sekat sekat pada 

dinding palka tersebut terpaksa dibuang dengan penyemprotan air 

sehingga pupuk-pupuk tersebut mencair kemudian dibuang melalui 

got-got. Oleh karena itu, penanganan muatan di dalam palka baik 

dilakukan pada waktu kapal memuat di pelabuhan bongkar, pada 

waktu pelayaran dan pada waktu pelaksanaan pembongkaran di 

pelabuhan bongkar. 

Sehingga kurangnya perlindungan muatan dan kurangnya 

perawatan pada system alat bongkar selama pelayaran ternyata telah 

berakibat pada mengerasnya pupuk urea curah di dalam palka dan 

kerusakan pada beberapa system alat bongkar di kapal. Semua hal 

tersebut menjadi penyebab lambatnya pelaksanaan pembongkaran 

pupuk urea curah pada kapal MV.Abusamah di pelabuhan bongkar. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data, dan 
pembahasan yang telah diuraikan mengenai Penanganan muatan pupuk urea 

curah yang membeku guna mengurangi terhambatnya bongkar muat di 

MV.Abusamah, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :. 

1. Pupuk urea yang membeku dapat menghambat bongkar muat 

 

a. Kurangnya penanganan/perlindungan pupuk mengakibatkan pupuk 

membeku, karena pupuk urea sifatnya yang mudah menghisap air 

(higroskopis), yang mana makin tinggi kelembaban maka kristal- 

kristal pupuk tersebut melekat lebih besar sehingga dapat 

menimbulkan pembekuan. Oleh karena itu perlu dilakukan 

perlindungan serta penanganan muatan antara lain: perencanaan 

muatan, perlindungan dari cairan, dan peranginan yang baik. 

b. System alat bongkar rusak akibat pupuk membeku, proses bongkar muat 

di kapal MV.Abusamah adalah dengan menggunakan self unloading 

atau system alat bongkar yang dilakukan dengan juru bongkar. Dengan 

begitu bila terjadi pupuk membeku tentu akan membuat system alat 

bongkar bekerja lebih berat atau mengakibatkan kerusakan karena 

harus menghancurkan pupuk urea yang membeku. Diperlukan 

pemeliharaan untuk mengatasi kendala khususnya kerusakan system 

alat bongkar terutama wire dan block yang berhubungan langsung 
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dengan pupuk urea curah di dalam palka atau akibat dari pupuk yang 

membeku. 

c. Waktu bongkar berjalan lambat akibat pupuk membeku, hal tersebut 

terjadi karena pembekuan pupuk urea curah di dalam palka, karena 

mengerasnya pupuk tersebut beban beban dari system alat bongkar 

bertambah. Sehingga diperlukan waktu yang lama untuk 

menghancurkan pupuk yang membeku tersebut, dan ditambah bila 

terjadi kerusakan pada system alat bongkar akibat dari pupuk 

membeku tentu akan memakan waktu lama untuk memperbaiki 

kerusakan pada system alat bongkar. 

2. Upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat pupuk urea yang 

membeku. 

a. Penanganan/perlindungan muatan sesuai prosedur, hal ini bertujuan 

untuk melindungi muatan serta menjaga kualitas dalam hal ini pupuk 

urea curah dari pembekuan pada saat pemuatan, perjalanan, hingga 

sampai pembongkaran dari pupuk urea tersebut. 

b. Diperbantukan dengan buruh untuk mengatasi pupuk yang membeku, 

tenaga manusia atau buruh sangat dibutuhkan terutama saat system 

alat bongkar tidak mampu bekerja akibat terlampau keras atau 

membekunya pupuk urea dan telah terjadi tumpukan/gunung dari 

pupuk yang membeku. 
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B. SARAN 

 

Dari beberapa simpulan tersebut, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pupuk urea yang membeku dapat menghambat bongkar muat 

 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak pabrik produsen bertujuan 

menjaga kualitas pupuk urea curah di pabrik tetap sama kualitasnya 

hingga masuk ke dalam palka pada kapal, perlindungan dari cairan 

agar pupuk urea curah tidak terkontaminasi oleh air, dan peranginan 

untuk mengalirkan udara kering atau bersih ke dalam palka dan 

mengeluarkan udara lembab, kotor, panas yang ada di dalam palka 

tersebut. 

b. Meningkatkan perawatan khususnya pada system alat bongkar, dengan 

cara melakukan perawatan berencana dan perawatan periodic pada 

system alat bongkar. 

c. Melakukan pengecekan pada saat sebelum bongkar muat terutama 

 

system alat bongkar dan pupuk yang ada di dalam palka. 

 

2. Upaya mencegah terhambatnya bongkar muat akibat dari pupuk yang 

membeku. 

a. Penanganan serta perlindungan muatan yang tepat dan sesuai prosedur 

selama pemuatan, selama perjalanan, dan hingga tiba di pelabuhan 

bongkar. Terutama saat kapal berlayar dimana mualim 1 
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dokumentasi pengerjaan buruh dan pupuk yang sudah membeku 

tujuannya agar pihak distribusi dalam hal ini adalah PILOG dan pihak 

produsen mengetahui kualitas dan lamanya bongkar muat daripada 

pupuk tersebut. 

 

 

 

 

memerintahkan bosun untuk menyemprotkan sisa-sisa pupuk yang 

menempel saat memuat untuk pengecek ulang penutup palka dan 

menguncinya dengan rapat agar air tidak terkontaminasi dengan pupuk 

b. Saat terjadi pupuk membeku dengan dibantukannya oleh tenaga 

manusia atau buruh perlu juga dengan dibuatkan berita acara disertai 
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Nama : Bambang Sudjiman 

Umur : 41 tahun 

Jabatan : Mualim Satu 

Responden 2 

 

Nama : Harjito 

Umur : 57 tahun 

Jabatan : Serang (bosun) 

Responden 3 

 
Nama : Darwensi 

Umur : 38 tahun 

Jabatan : Juru Bongkar (unloader) 

Responden 4 

 

Nama : Dimas Deddy 

Umur : 30 tahun 

 

 

LAMPIRAN WAWANCARA 

 

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul Penanganan 

Muatan Pupuk Urtea Curah Yang Membeku Guna Mengurangi Terhambatnya 

Proses BongkarDi Kapal MV.Abusamah ini, penulis juga menggunakan metode 

pengumpulan data dengan cara wawancara kepada beberapa responden. Berikut 

adalah data dari para responden yang penulis lakukan wawancara : 

Responden 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jabatan : Juru Mudi 

 

A. Wawancara pada waktu pelayaran dari pelabuhan Palembang menuju 

Semarang pada tanggal 21 April 2018 – 24 April 2018 kepada Responden 1, 

Responden 2 dan Responden 3 dengan topik yang menjadi bahan wawancara 

yaitu ”Tindakan yang kurang baik Selama Pelayaran ke Pelabuhan Bongkar” 
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1. Penulis : 
 

Bagaimana perlindungan muatan pupuk urea curah dari pelabuhan muat ke 

pelabuhan bongkar? 

Responden 1 : 
 

“Untuk perlindungan muatan pupuk di pelabuhan muat telah dilakukan 

dengan baik, namun selama pelayaran menuju pelabuhan bongkar saya 

memberikan perintah kerja harian kepada bosun untuk melakukan 

penyiraman deck, karena masih banyak pupuk yang menempel pada 

bagian deck dan di atas tutup palka.” 

2. Penulis : 
 

Apakah ada sesuatu hal yang menyebabkan muatan tidak terlindungi? 

Responden 1 : 

 

“Ada sesuatu hal yang menyebabkan muatan tidak terlindungi, pupuk urea 

di dalam palka bisa terkontaminasi oleh air yang masuk melalui tutup 

palka yang sudah tidak kedap air dan tidak digunakan pengunci palka.” 

3. Penulis : 

 

Bagaimana penyiraman deck yang telah dilakukan pada waktu di sungai 

Musi Palembang setelah pemuatan? 

Responden 2 : 
 

”Penyiraman deck yang kami lakukan telah sesuai prosedur dan perintah 

kerja dari mualim 1, namun ternyata pada tutup palka no.3 belum tertutup 

rapat dan pengunci palka tidak digunakan.” 

4. Penulis : 

 

Apakah hal tersebut berpengaruh terhadap kondisi muatan di dalam 

palka? 

Responden 2 : 

 

”Sangat berpengaruh pada kondisi pupuk di dalam palka, karena 

penyiraman deck yang kami lakukan menggunakan tenaga pompa air deck 
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dan kemungkinan air bisa masuk melalui sela-sela tutup palka yang tidak 

tertutup rapat tadi” 

5. Penulis : 

 

Apakah yang telah bapak lakukan pada wire untuk menarik scraper di 

dalam palka tadi? Apa masih bisa dipakai Pak? Mengapa tidak diganti 

saja? 

Responden 3 : 
 

“Wire tersebut cuma kami sambung dan diberi lilitan agar lebih kuat, 

karena kayaknya masih mampu atau kuat bila dipakai untuk melaksanakan 

pembongkaran, kalo nanti putus baru diganti.” 

6. Penulis : 

 

Apakah tidak ada ketentuan dalam penggantian wire di kapal sebagai 

bentuk strategi dalam perawatan bagaimana dan kapan dilakukan? 

Responden 3 : 

“sebenarnya ada ketentuan dari perusahaan untuk penggantian wire out 

houl dan wire in houl di kapal. Biasanya, untuk wire out houl yang 

berukuran 22 milimeter ini harus diganti setelah dilakukan proses bongkar 

sebanyak 7 kali. Sedangkan untuk wire in houl yang memiliki ukuran 

diameter 28 milimeter ini harus diganti setelah proses bongkar sebanyak 5 

kali. Penggantian tersebut dilakukan pada waktu pelayaran ke pelabuhan 

muat saat kapal dalam keaadaan kosong atau tidak ada muatan pupuk” 

7. Penulis : 
 

Bagaimana penerapan strategi perawatan terhadap alat-alat bongkar di 

kapal yang sesuai ketentuan dari perusahaan? 

Responden 1 : 

“Untuk strategi perawatan pada alat-alat bongkar di kapal ini masih susah 

untuk diterapkan oleh para juru bongkar di kapal ini. Yang seharusnya 

tugas mereka pada waktu pelayaran menuju pelabuhan muat melakukan 

penggantian wire in houl karena sudah 5 kali proses bongkar dan kapal 

keadaan kosong pekerjaan yang dilakukan ternyata belum selesai.” 

8. Penulis : 
 

Apakah penyebab strategi perawatan tersebut susah diterapkan? 

Responden 1 : 

“Karena para juru bongkar berasal dari Palembang semua. Setelah berada 

di pelabuhan muat para juru bongkar tersebut malah pada pulang ke 

rumah masing-masing. Jadi untuk pengerjaan wire dilanjutkan pada  

waktu di pelayaran ke pelabuhan bongkar.” 

9. Penulis : 
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Apakah di kapal tidak ada suku cadang untuk penggantian wire tersebut? 
Responden 1 : 

“untuk suku cadang selalu dipersiapkan oleh perusahaan sesuai 

permintaan dari kapal sebelum dilakukan penggantian wire yang 

waktunya sudah ditentukan. 

10. Penulis : 

 

Mengapa tidak dilakukan penggantian wire saja? 

Responden 1 : 

“Katanya para juru bongkar tidak sanggup mengganti wire pada waktu 
palka sudah ada muatan pupuknya karena sebagian wire yang berada di 

bawah sudah tertimbun oleh pupuk. Mereka juga cuma menyambung wire 

karena masih bisa dipakai untuk membongkar. Para juru bongkar juga 

terlalu menyepelekan perintah kerja dari saya karena mereka merasa 

sudah berpengalaman di kapal masalah alat bongkar dan sudah menjadi 

karyawan perusahaan.” 

B. Wawancara pada waktu berada di pelabuhan bongkar pada tanggal 24 April 

2018 – 2 Mei 2018 kepada Responden 1, Responden 3, dan Responden 4 

dengan topik yang menjadi bahan wawancara yaitu ”Kendala pada 

Pelaksanaan Pembongkaran Pupuk Urea Curah” 

1. Penulis : 
 

Bagaimana pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di kapal 

MV.Abusamah ini selama anda jaga pelabuhan? 

Responden 4 : 

 

“Selama saya berada di kapal MV.Abusamah dan melaksanakan jaga 

pelabuhan pada waktu proses bongkar, pelaksanaan pembongkaran pupuk 

urea curah di pelabuhan Semarang ini berjalan lambat karena ada beberapa 

kendala” 

2. Penulis : 
 

Kendala apa saja yang terjadi pada pelaksanaan pembongkaran pupuk di 

kapal MV.Abusamah? 

Responden 4 : 

“Macam-macam kendalanya, pada malam pertama bongkar wire putus,trus 

hari berikutnya ada block pecah akibat dari pupuk semakin mengeras.” 

3. Penulis : 

 

Bagaimana pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di kapal 

MV.Abusamah yang anda lakukan? 

Responden 3 : 
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“Selama saya melakukan pembongkaran pupuk di kapal MV.Abusamah, 
pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di pelabuhan bongkar ini 

berjalan lambat karena tiap ada beberapa kerusakan pada alat bongkar” 

4. Penulis : 

 

Apa saja kerusakan-kerusakan tersebut? Berapa lama waktu bongkar yang 

telah tertunda? 

Responden 3  : 

“pada hari kedua penggantian wire yang putus karena sebelumnya 

disambung selama 14 jam. Kemudian pada hari ketiga, block 24 inchi 

pecah dan harus diganti selama 10 jam.” 

5. Penulis : 
 

Bagaimana pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di kapal 

MV.Abusamah menurut anda selama ini? 

Responden 1 : 

“Selama saya berada di kapal MV.Abusamah dan bertanggung jawab pada 

muatan pupuk ini, pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di 

pelabuhan Semarang berjalan lambat karena tiap hari selalu ada kendala” 

6. Penulis : 

 

Hal-hal apa saja yang menyebabkan pelaksanaan pembongkaran pupuk di 

kapal MV.Abusamah ini berjalan lambat? 

Responden 1 : 

“Hal ini disebabkan karena pupuk di dalam palka mengeras. Karena 

semakin lama pupuk di dalam palka, maka bagian bawah muatan akan 

semakin mengendap dan mengeras. Pupuk yang mengeras tersebut juga 

mengakibatkan kerusakan alat bongkar ” 

7. Penulis : 

 

Apakah pengaruhnya jika pupuk didalam palka mengeras?? 

Responden 1 : 

”Jika pupuk urea di dalam palka sudah mengendap atau mengeras, maka 

berpengaruh terhadap rate bongkar kapal karena tidak bisa membongkar 

dengan rate normal atau harus menurunkan rate bongkar.” 

8. Penulis : 

 

Apa yang harus dilakukan juga bila pupuk di dalam palka mengendap atau 

mengeras? 

Responden 1 : 



65 

 

 

 

 

”Untuk membantu memecahkan dan menghancurkan pupuk yang ada di 

dalam palka, maka pihak kapal memerlukan permintaan buruh dari darat 

untuk membantu menghancurkan pupuk di dalam palka.” 

9. Penulis : 
 

Berapakah hasil pembongkaran pupuk urea curah yang didapat untuk tiap 

harinya Pak? 

Responden 3 : 
“Biasanya sekali shift bongkar bisa membongkar 800 ton sampai 1000 ton, 

tapi 2 hari ini tiap shift bongkar hanya bisa bongkar 400-500 ton karena 

pupuknya semakin mengeras” 

10. Penulis : 

 

Berapa jam waktu yang seharusnya digunakan untuk membongkar pupuk 

di kapal MV.Abusamah ini ? 

Responden 3 : 

“Biasanya untuk muatan 6000-7000 ton, bisa selesai dalam waktu bongkar 

48 jam dan rate normal kira – kira 150 ton/jam.” 
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LEMBAR WAWANCARA 

A. Identitas Subyek 
 

Nama : Bambang Sudjiman 
 

Umur : 41 tahun 

 

Jabatan : Mualim Satu 

 

B. Tanggal : 22 April 2018 (selama pelayaran) 

 

1. Pertanyaan : 

 

“Bagaimana perlindungan muatan pupuk urea curah yang dilakukan pada 

kapal MV.Abusamah dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar?” 

Jawaban : 

“Untuk perlindungan muatan pupuk di pelabuhan muat telah dilakukan 

sesuai prinsip pemuatan, namun selama pelayaran menuju pelabuhan 

bongkar, pupuk urea di dalam palka terkontaminasi oleh air yang masuk 

melalui tutup palka yang sudah tidak kedap air dan tidak digunakan 

pengunci palka.” 

2. Pertanyaan : 

 

“Apa yang menyebabkan pupuk dalam palka terkontaminasi oleh air”? 
Jawaban : 

“Penyiraman deck yang kurang hati-hati oleh serang dan anak buahnya 

pada waktu di sungai musi Palembang untuk menghilangkan sisa-sisa 

pupuk yang masih menempel maupun tumpah di atas deck kapal. 

A. Identitas Subjek 

 

Nama : Darwensi 

 
Umur : 38 tahun 

 

Jabatan : unloader (juru bongkar) 

 

B. Tanggal : 23 April 2018 (selama pelayaran) 

 

1. Pertanyaan : 

 

“Apakah yang telah bapak lakukan pada wire untuk menarik palka itu 

mengapa tidak diganti saja?” 

Jawaban: 

“Wire tersebut cuma kami sambung dan diberi lilitan agar lebih kuat, 

karena kayaknya masih mampu atau kuat digunakan untuk melaksanakan 

pembongkaran, kalo nanti putus baru diganti.” 
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2. Pertanyaan : 
 

“Apakah ada ketentuan dalam penggantian wire di kapal sebagai bentuk 

strategi dalam perawatan bagaimana dan kapan dilakukan?” 

Jawaban : 

“sebenarnya ada ketentuan untuk penggantian wire out houl dan wire in 

houl di kapal. Biasanya, untuk wire out houl yang berukuran 22 milimeter 

ini harus diganti setelah dilakukan proses bongkar sebanyak 7 kali. 

Sedangkan untuk wire in houl yang memiliki ukuran diameter 28 

milimeter ini harus diganti setelah proses bongkar sebanyak 5 kali. 

Penggantian tersebut dilakukan pada waktu pelayaran ke pelabuhan muat 

saat kapal dalam keaadaan kosong atau tidak ada muatan pupuk” 

 
 

A. Identitas Subyek 

 

Nama : Bambang Sudjiman 

 

Jabatan : Mualim Satu 

 

B. Tanggal : 29 April 2018 (pada waktu bongkar) 

 

1. Pertanyaan : 

 

“Bagaimana pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di kapal 
MV.Abusamah?” 

Jawaban: 

“Selama saya berada di kapal MV.Abusamah, pelaksanaan pembongkaran 

pupuk urea curah di pelabuhan Semarang ini berjalan lambat karena 

semakin lama rate nya kecil.” 

2. Pertanyaan : 

 

“Apakah yang menyebabkan pembongkaran berjalan lambat dan rate 

bongkar semakin kecil?” 

Jawaban: 

“Hal ini disebabkan karena semakin lama pupuk di dalam palka, maka 

bagian bawah muatan akan semakin mengendap dan mengeras” 

3. Pertanyaan : 

 

”Bagaimana cara yang harus dilakukan untuk mengahadapi kendala pada 

pupuk yang mengeras tersebut?” 

Jawaban : 
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”Untuk membantu dalam pembongkaran pupuk urea curah pada kapal 

yang sudah mengeras pihak kapal memerlukan permintaan buruh darat. 

A. Identitas Subyek 

 

Nama : Bp. Prasida Wibowo 

 

Jabatan : unloader (juru bongkar) 

 

B. Tanggal wawancara : 29 April 2018 (pada waktu bongkar) 

 

1. “Bagaimana pelaksanaan pembongkaran pupuk urea curah di kapal 

MV.Abusamah?” 

Jawaban: 

“Selama saya melakukan pembongkaran pupuk urea di kapal 

MV.Abusmah ini termasuk lama waktu bongkarnya, karena akibat dari 

pupuknya sudah mulai mengeras jadi hanya bisa membongkar dengan rate 

kecil.” 

2. Pertanyaan : 

 

“Berapakah hasil pembongkaran pupuk urea curah yang didapat untuk tiap 
harinya?” 

Jawaban : 

“Biasanya sekali shift bongkar bisa membongkar 800 ton samapi 1000 ton, 

tapi 2 hari initiap shift bongkra Cuma bisa bongkra 400-500 ton karena 

pupuknya semakin mengeras” 

3. Pertanyaaan : 

 

“berapa jam waktu yang seharusnya digunakan untuk membongkar pupuk 

di pelabuhan bongkar ini ?” 

Jawaban : 

“Biasanya untuk muatan 6000-7000 ton, dalam waktu bongkar 48 jam 

sudah selesai untuk rate normal kira – kira 150 ton/jam.” 

4. Pertanyaan : 

 

“Apakah yang menyebabkan proses bongkar berjalan lambat?” 

Jawaban : 

“Proses bongkar tersebut berjalan lambat disebabkan karena pupuk di 
dalam palka mengeras, sehingga tegangan pada wire dan block-block 

semakin tinggi. Selain itu juga masih dilakukan penggantian wire dan 

block yang pecah jadi tidak bisa melaksanakan pembongkaran kira-kira 24 

jam” 

5. Pertanyaan : 
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“Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi tersebut?” 
Jawaban : 

“Sebagai juru bongkar kami bertugas melakukan perawatan dan 

penggantian suku cadang yang sudah tersedia di kapal jika mengalami 

kerusakan pada alat bongkar-muat di kapal” 

6. Pertanyaan : 

 

“Bagaimana perawatan pada alat bongkar di kapal?” 

Jawaban : 

“Perawatan dilakukan dengan melakukan penyiraman pada alat bongkar di 
kapal menggunakan air tawar setelah kegiatan memuat dan membongkar 

karena terkena pupuk yang menyebabkan kerusakan pada alat bongkar. 

Untuk wire dilakukan pengecekan langsung apakah sudah mulai 

berserabut atau blum. Untuk block selalu dilakukan pemeriksaan dan 

pemberian minyak lumas” 

7. Pertanyaan : 

 

“Bagaimana penggantian suku cadang pada alat bongkar di kapal?” 

Jawaban : 

“Penggantian suku cadang pada alat bongkar di kapal menunggu perintah 

dari mualim satu. Biasanya untuk penggantian wire out houl diganti 

setelah 7 kali pembongkaran dan wire in houl diganti setelah 5 kali proses 

bongkar. Untuk pengantian block dilakukan jika ada block tersebut sudah 

tidak bisa berputar, pecah atau tidak dapat beroperasi lagi.” 
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LAMPIRAN GAMBAR 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar Conveyor darat untuk pemuatan pupuk urea curah ke kapal 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Peranginan alami dengan membuka tutup palka pada cuaca cerah 
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Gambar Penyimpanan wire bekas di atas kapal 

Gambar Peranginan buatan dengan menggunakan blower di kapal 
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Gambar Spare wire yang baru untuk penggantian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  Pupuk yang menempel pada block-block 
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Gambar Juru bongkar yang sedang membongkar muatan pupuk urea 

curah dari unloading control room 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Scrapper yang sedang menggaruk pupuk di dalam palka 
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Gambar Cargo block 17 inchi 

Gambar Wire scrapper 
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Gambar Hopper 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Motor vibrating fedder 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar Feed belt 
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Gambar Electric motor 

Gambar Belt conveyor 
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Gambar Pemuatan pupuk dari pabrik produsen 



79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NAUTIKA DIPLOMA IV 

POLITEKNIK ILMU PELAYARAN 

SEMARANG 

2019 



80 

 

 

 

 

MV.ABUSAMAH 
PT.PUPUK INDONESIA LOGISTIK 

STOWAGE PLAN 
Voy : 06 / OK / 2018 

 

Port of Loading : PT.Pupuk 

Sriwidjaja, Palembang 

Port of Discharging : Tanjung 

Emas, Semarang 

Description of Cargo : Urea 
Fertilizer in Bulk 

Total Cargo : 6.749,85 

M/TON 

 

 

 

 

 

ABUSAMAH 

 
 

Urea in bulk = 
6.749,85 M/T 

 

 

 

 

 
Palembang, 21st April 2018 

Acknowledge, 

prepare by, 

 

 

( Capt. Renli Ferdian, M.Mar ) 

( Bambang S ) 

Master 

Chief Officer 
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4. Alamat Asal : Taman Mutiara Legon D11 Pamengkang Mundu 
 

Cirebon Jawa Barat 

5. Agama : Islam 

6. Jenis Kelamin : Laki – laki 

7. Golongan darah : O 

8. Nama Orang Tua 
 

a. Ayah : Waluyo Sumirat 

b. Ibu : Susmiati 

c. Alamat Orang Tua : Taman Mutiara Legon D11 Pamengkang – 
 

Mundu Kabupaten Cirebon 

9. Riwayat Pendidikan 
 

a. Lulus Sekolah Dasar : SD N Margadadi III 2003 - 2009 

b. Lulus SLTP : SMP N Unggulan 2009 - 2012 

c. Lulus SMA : SMA N 1 Sindang 2012 - 2015 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 

1. Nama Lengkap : DWIKI NUGRAHA PRABOWO 

 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Indramayu, 04 Desemebr 1996 

3.  NIT : 52155596 N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Perguruan Tinggi : PIP Semarang, Tahun 2015 - 2019 

 

10. Pengalaman Praktek/ Prola 

 

a. Perusahaan Pelayaran : PT. PUPUK INDONESA LOGISTIK 
 

b. Nama Kapal : MV. ABUSAMAH 

 

c. Masa Layar : 16 Agustus 2017 – 28 Agustus 2018 


